BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) tidak lepas dari
peran Matematika. Matematika merupakan ilmu yang universal yang berguna bagi
kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi modern.
Matematika juga merupakan ilmu dasar, sebagai ilmu dasar matematika berguna
untuk mengembangkan cabang ilmu pengetahuan lain seperti fisika, kimia, biologi,
dan teknik dengan menerapkan prinsip aljabar, geometri, kalkulus, dan statistika
dalam pengembangannya. Oleh karenanya matematika mempunyai peran penting
dalam semua bidang.

Peran penting matematika juga tertulis dalam Permendikbud Nomor 58 Tahun
2014 bahwa matematika mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan memajukan daya pikir manusia. Hal ini menunjukan bahwa semakin hebat
kemampuan matematika seseorang semakin maju daya pikirnya, sehingga
mempelajari matematika adalah penting.

Setiadi, Mahdiansyah, Rosnawati, Fahmi, dan Afiani (2012:2-3) menyatakan
pentingnya matematika menjadikan matematika perlu diajarkan bahkan mulai di
sekolah dasar. Tujuan pembelajaran matematika sejak di sekolah dasar untuk
mempersiapkan seseorang agar menjadi individu yang lebih berkompeten dalam
menghadapi masa depan yang selalu berubah. National Council of Teacher of

Mathematics di USA (2000:5) menjelaskan keberhasilan dalam pencapaian masa



depan akan lebih mudah ketika seseorang memahami dan menggunakan matematika.
Permendikbud No. 58 Tahun 2014 menyatakan bahwa ada kaitan antara penguasaan
matematika dengan ketinggian, keunggulan dan kelangsungan hidup suatu peradaban.
Hal ini berarti semakin tinggi penguasaan matematika seseorang dapat dikatakan dia
semakin unggul. Penguasan matematika masuk dalam domain kognitif. De Corte dan
Op’t Eynde (2002:96) menyatakan bahwa kognisi siswa dipengaruhi oleh keyakianan
siswa.

Keyakinan adalah pengetahuan subjektif seseorang (Pehkonen, 1995:12).
Menurut Goldin (2002:59) keyakinan adalah suatu nilai kebenaran. Sedangkan
keyakinan matematika diartikan sebagai pandangan seseorang terhadap matematika
(Pehkonen, 1995:19). Sugiman (2009:2) berpendapat bahwa keyakinan matematika
merupakan struktur kognitif yang dimiliki seseorang berkenaan dengan
pandangannya terhadap matematika. Fauzi dan Firmansyah (2009:2) mengartikan
keyakinan matematika sebagai kondisi struktur kognitif seseorang yang berkenaan
dengan pandangannya terhadap kemampuan diri, objek matematika, proses
pembelajaran matematika, dan kegunaan materi matematika yang dipelajarinya.

Hasil observasi pembelajaran di beberapa kelas 7 di SMPN 5 Depok dan
SMPN 6 Yogyakarta, masih terlihat beberapa siswa sulit diajak untuk aktif
melakukan penemuan-penemuan, mereka lebih senang cara yang instan/praktis
seperti mendengar penjelasan dari guru. Selain itu terlihat beberapa siswa yang bosan
mengikuti pembelajaran ditandai dengan mereka asyik mengobrol bahkan

menyandarkan kepala di meja atau bangku. Hasil wawancara diperoleh informasi



bahwa siswa masih beranggapan pembelajaran seharusnya teacher-centered bukan
student-centered, kebanyakan siswa menyatakan bahwa matematika itu sulit, dan
siswa mengeluh saat mengerjakan latihan soal yang dirasa sulit.

Berdasarkan hasil penelitian Sugiman (2008:309-316) di kelas 9 SMP Kota
Yogyakarta diperoleh bahwa keyakinan siswa terhadap matematika mencapai rata-
rata skor 73,5 (dalam skala 100), sehingga dianggapnya belum optimal dan masih
perlu ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian Tahrir dan Bakar (2009:122) pada
beberapa sekolah di Malaysia, diperoleh informasi bahwa sebanyak 62% siswa
berpandangan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit. Dalam penelitian
Kislenko, Grevholm, dan Lepik (2005:8-9) pada beberapa siswa di Norwegia,
diketahui bahwa sebanyak 48% siswa kelas 9 berpendapat bahwa matematika itu
membosankan.

Keyakinan yang salah seperti menganggap matematika ilmu yang sulit,
matematika adalah ilmu yang membosankan, dan belajar matematika hanya dapat
dilakukan dengan mendengar penjelasan guru, dapat mempengaruhi Kketertarikan
siswa dalam belajar matematika. Seperti dalam pernyataan Munro (1994:12) bahwa
“Some students believe that if they are not interested initially in a task, then they will
never be interested in it and cannot be motivated to learn it”. Hal ini berarti bahwa
beberapa siswa yang meyakini jika dari awal mereka tidak tertarik pada suatu tugas,
maka mereka tidak akan pernah tertarik pada tugas tersebut dan tidak akan

mempunyai motivasi untuk mempelajarinya. Widjajanti (2009:3) juga berpendapat



bahwa keyakinan siswa mempengaruhi bagaimana siswa menyambut atau
menghadapi matematika.

Eleftherios dan Theodosios (2007:102-103) dalam jurnal penelitiannya
menyatakan “the structure of upper high school students’ beliefs and attitudes about
studying and learning mathematics and the way in which mathematical performance
and ability are influenced by them”. Berarti bahwa performa dan kemampuan
matematika dipengaruhi oleh keyakinan dan sikap siswa. Didukung dengan
pernyataan Uysal, Ellis, dan Rasmussen (2013:1) bahwa keyakinan siswa tentang
matematika mempengaruhi keberhasilannya di matematika. Oleh Kkarena itu,
keyakinan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Prestasi belajar adalah aspek yang tidak lepas dari proses pembelajaran,
karena proses pembelajaran butuh evaluasi agar dapat memperbaiki proses
pembelajaran yang masih belum efisien dan efektif. Salah satu cara mengevaluasi
proses pembelajaran yaitu dengan melihat prestasi belajar siswa. Prestasi belajar
siswa salah satunya dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN). Rata-rata nilai UN
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) periode 2014/2015 dan priode 2015/2016
disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai UN Tahun 2015 dan 2016
2015 2016
B.IND | B.ING | MAT | IPA | B.IND | B.ING | MAT | IPA

71.07 | 60.00 | 56.27 | 61.80 | 70,75 | 57,17 | 50,24 | 56,27
Sumber: BNSP Laporan Hasil UN 2015 dan 2016




Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa rata-rata nilai UN matematika 2015-
2016 mengalami penurunan sebesar 6,03 dan rata-rata nilai matematika selalu berada
di posisi/peringkat terbawah dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang diujikan.
Oleh karena itu, masih perlu ditingkatkan kualitas pembelajaran matematika sehingga
hasil prestasi siswa bisa optimal.

Pada International Mathematical Olympiad (IMO) yang diselenggarakan di
Thailand Tahun 2016 lalu, prestasi siswa indonesia sangat membanggakan karena
beberapa siswa memperoleh medali emas, perak, dan perunggu. Akan tetapi jika
dibandingkan dengan jumlah siswa di seluruh Indonesia, jumlah siswa yang
berprestasi masihlah sedikit. Informasi tentang hasil belajar siswa yang ditunjukkan
oleh hasil UN dan IMO tidak cukup untuk memberikan gambaran tentang seberapa
baik proses pembelajaran di Indonesia agar dapat mempersiapkan siswa untuk dapat
bertahan dan bersaing dengan negara asing. Untuk itu diperlukan membandingkan
hasil-hasil studi Internasional. Salah satu studi yang diikuti Indonesia adalah studi
Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS).

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yaitu studi
internasional untuk mengevaluasi pendidikan yang ada khususnhya hasil belajar
peserta didik yang berusia 14 tahun pada jenjang SMP. Skala prestasi matematika
dalam TIMSS dapat mencerminkan kemampuan siswa dalam materi tes yang
dirancang untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan matematika siswa, TIMSS
menampilkan empat tingkat pada skala sebagai standar internasional. Empat

tingkatan untuk merepresentasikan rentang kemampuan siswa secara internasional



tersebut adalah standar mahir (551-625), standar tinggi (476-550), standar menengah
(401-475), dan standar rendah (<400).

Pada hasil TIMSS 2011, Indonesia memperoleh rata-rata nilai 386 yang
berarti kemampuan siswa Indonesia pada kategori standar rendah. Hasil TIMSS yang
rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut Setiadi, Mahdiansyah,
Rosnawati, Fahmi, dan Afiani (2012:46) faktor penyebabnya antara lain selama
proses pembelajaran siswa kurang terlatin dalam menyelesaikan soal-soal
kontekstual, menuntut penalaran dan kurang kreativitas dalam meyelesaikannya.

Menurut Sardiman (2001:172) prestasi belajar pada umumnya berkenaan
dengan aspek pengetahuan, sehingga prestasi belajar masuk dalam domain kognitif.
Berdasarkan teori Piaget, perkembangan kognisi siswa tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) masuk dalam tahap Pra Operasi Formal yang mana tidak lagi
behubungan dengan ada-tidaknya benda konkrit tetapi berhubungan dengan tipe
berfikir, sehingga tidak menjadi masalah jika pembelajaran tidak disertai benda-
benda konkrit (Suherman, et al., 2013:43). Berbeda dengan teori Bruner bahwa pada
proses belajar siswa sebaikanya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda
konkrit/alat peraga, sehingga siswa dapat beraktifitas penuh selama pembelajaran
(Suherman, et al., 2013:43). Menurut Setiadi, Mahdiansyah, Rosnawati, Fahmi, dan
Afiani (2012:9) kognisi seseorang berkembang seiring berjalannya waktu dan
pengalaman. Adanya benda konkrit/alat peraga dalam pembelajaran matematika akan
menambah pengalaman belajar siswa, dengan ini diharapkan dapat membantu siswa

menguasai matematika secara optimal dan dapat mengembangkan potensi sampai



batas maksimal siswa. Dalam teori kecerdasan majemuk, kegiatan pembelajaran
dengan memanpulasi benda-benda/alat peraga adalah salah satu kegiatan yang
memberdayakan kecerdasan bodily-kinesthetic siswa (Armstrong, 2009:62).

Teori kecerdasan majemuk ditemukan dan dikembangkan oleh Howard
Gardner. Awalnya Gardner menemukan ada 7 (tujuh) kecerdasan dan berkembang
menjadi 9 (sembilan) jenis kecerdasan vyaitu kecerdasan linguistic, logiccal-
mathematical, visual-spatial, bodily-kinsthetic, musical, interpersonal, intrapersonal,
naturalis, dan exsistentialist. Menurut Hoerr (2000:x) menyatakan teori kecerdasan
majemuk mengajarkan bahwa semua anak memiliki kecerdasan, tetapi cerdas dalam
ranah yang berbeda, dan semua anak memiliki potensi.

Baum, Viens, dan Slatin (2005:7) mengungkapkan bahwa teori kecerdasan
majemuk bukanlah teori pembelajaran atau pendekatan pembelajaran yang spesifik,
teori ini harus diterjemahkan ke dalam praktik kelas. Menurut Campbell dan Cambell
(1999:3) teori kecerdasan majemuk secara positif mempengaruhi keyakinan guru
yaitu keyakinan tentang kecerdasan, pengajaran, dan prestasi belajar siswa. Oleh
karena itu, guru yang yakin dan tahu perbedaan kecerdasan siswa maka guru
merancang kegiatan pembelajaran yang memberdayakan kecerdasan siswa.

Menurut Baum, Viens, dan Slatin (2005:7) tidak ada satu pun cara yang tepat
untuk menerapkan teori kecerdasan majemuk, dengan memahami teori kecerdasan
majemuk secara menyeluruh, kemudian kita dapat memutuskan dan merencanakan

bagaimana menerapkannya. Oleh karena itu, apapun model pembelajaran yang



digunakan kunci utama menerapkan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
adalah dengan memahami teori kecerdasan majemuk.

Pengetahuan guru tentang teori kecerdasan majemuk masih cenderung kurang.
Berdasarkan hasil wawancara, guru masih asing dengan teori kecerdasan majemuk.
Penelitian tentang pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk juga cenderung masih
sedikit, oleh karena itu belum banyak guru yang menerapkan pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk dalam praktik kelasnya.

Penerapan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk dapat
diterapkan salah satunya pada materi Aritmatika Sosial. Materi Aritmatika Sosial
memiliki karakteristik yaitu dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga akan
mudah dicari/dikembangkan jenis kegiatan yang dapat memberdayakan kesembilan
kecerdasan. Selain itu dilihat dari hasil daya serap materi Aritmatika Sosial pada UN
2015/2016 hanya mencapai 57,39% sehingga masih perlu untuk ditingkatkan salah
satunya melalui pembelajaran berbasis keceradasan majemuk karena berdasarkan
beberapa penelitian, pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk efektif dan
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa (Temur (2007); Lee Min dan
Othman (2011); Al-Zoyud dan Nemrawi (2015); Melissa (2015); dan Suryani
(2016)).

Selain itu, kegiatan pembelajaran majemuk yang beragam diharapkan mampu
mempengaruhi keyakinan siswa terhadap matematika. Didukung dengan pendapat
Carter dan Norwood (1997:96) bahwa apa yang dilakukan guru di kelas

mempengaruhi keyakinan siswa terhadap matematika. Beberapa peneliti sudah



melakukan studi mengenai keefektifan pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk
yang ditinjau dari berbagai macam aspek.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, Nugraheni, dan Kurniasih
(2013) menunjukan adanya peningkatan Kkreativitas siswa dalam pembelajaran
berbasis multiple intelligences. Pada penelitan Dewi dan Widjajanti (2013) hasil
penelitiannya menunjukan bahwa perangkat pembelajaran berbasis kecerdasan
majemuk efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematika siswa dengan
presentase ketuntasan belajar siswa mencapai 81,25%.

Hasil Penelitian Rafianti (2013) menujukan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemahaman konsep dan penalaran matematis siswa yang memperoleh
pembelajaran berbasis multiple intelligences yang lebih baik dari pada siswa yang
mendapatkan pembelajaran biasa dan siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis
multiple intelligences mempunyai self-confidence yang tinggi. Pada penelitian
Anitasari dan Widjajanti (2015) hasil penelitiannya menunjukan bahwa pembelajaran
berbasis kecerdasan majemuk mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
dan self-regulated siswa.

Berdasarkan penelitan-penelitaian yang sudah ada, masih terdapat sedikit
penelitian keefektifan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk yang
ditinjau dari aspek keyakinan siswa terhadap matematika. Dengan demikian untuk

menambah bukti empiris maka dilakukan penelitian eksperimen untuk mengetahui



keefektifan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk ditinjau dari

keyakinan siswa terhadap matematika dan prestasi belajar siswa kelas VII SMP.

B. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Keyakinan siswa terhadap matematika yang cenderung rendah.

2. Prestasi belajar siswa yang cenderung rendah.

3. Pembelajaran matematika yang masih monoton dan kurang variatif.

4. Penelitian tentang keefektifan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan
majemuk yang ditinjau dari aspek keyakinan siswa terhadap matematika masih
sedikit.

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada masalah keefektifan pembelajaran berbasis
kecerdasan majemuk ditinjau dari keyakinan siswa terhadap matematika dan prestasi
belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada beberapa siswa kelas

VII SMPN 6 Yogyakarta masih ada siswa yang memiliki keyakinan negatif terhadap

matematika dan guru matematika kelas VIl masih asing dengan pembelajaran

berbasis kecerdasan majemuk. Pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk dapat di

terapkan pada materi Aritmatika Sosial karena materi Aritmatika Sosial memiliki

karakteristik yaitu dekat dengan kehidupan sehari-hari sehingga akan mudah
dicari/dikembangkan jenis kegiatan yang dapat memberdayakan kecerdasan

majemuk. Berdasarkan hasil daya serap materi Aritmatika Sosial pada UN 2015/2016

hanya mencapai 57,39% sehingga masih perlu untuk ditingkatkan, sehingga
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penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Yogyakarta kelas VII Tahun Ajaran 2016/2017

Semester Genap pada materi Aritmatika Sosial (KD 3.9).

D.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

Apakah pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk untuk siswa SMP kelas VII
pada materi Aritmatika Sosial efektif ditinjau dari keyakinan siswa terhadap
matematika ?

Apakah pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk untuk siswa SMP kelas VI
pada materi Aritmatika Sosial efektif ditinjau dari prestasi belajar matematika ?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menguiji:

Keefektifan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk untuk siswa
SMP kelas VII pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari keyakinan siswa
terhadap matematika.

Keefektifan pembelajaran matematika berbasis kecerdasan majemuk untuk siswa
SMP kelas VII pada materi Aritmatika Sosial ditinjau dari prestasi belajar
matematika.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian efektivitas pembelajaran berbasis kecerdasan

majemuk adalah:
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1. Bagi siswa, pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk diharapkan dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar aktif sehingga dapat meningkatkan keyakinan
siswa terhadap matematika dan prestasi belajar siswa.

2. Bagi guru, pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk diharapkan dapat menjadi
bahan referensi dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika yang lebih
baik.

3. Bagi peneliti, pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk diharapkan menjadi
bahan referensi atau bahan kajian untuk melakukan penelitian di bidang

pendidikan matematika.
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